NILAI ESTETIKA BUSANA TARI TOGAK BALOK KUMANTAN
GODANG DI SANGGAR BALAI SANGGAM MELAYU KOTA
PEKANBARU PROVINSI RIAU

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan
guna memeperoleh gelar sarjana pendidikan strata (s1)
pada program studi pendidikan sendratasik
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan
universitas islam riau

s
o
I=4
v
o
r
o
e
=
s

22NN
—

“
-

OLEH :
TANIA ALSAFITRI
NPM : 176710485

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENDRATASIK
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2021



NILAI ESTETIKA BUSANA TARI TOGAK BALOK KUMANTAN
GODANG DI SANGGAR BALAI SANGGAM MELAYU KOTA
PEKANBARU PROVINSI RIAU

NPM : 176710485
PEMBIMBING UTAMA

.

Yah
NIDN : 1024026101

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis tentang Nilai Estetika Yang
Terkandung Dalam Busana Tan Jogek Balok Kumantan Godang Di Sanggar
Balai Sanggam Melayu Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : Bagai Mana Nilai Etetika Yang Terkandung Dalam Busana
Tari Togak Balok Kumantan Ggdang ? Teori yang digunakan untuk menganalisis
Nilai Estetika Busana Tari Togak Bulok Kumantan Godang yaitu : Teori
Dharsono Sony Kartika. yang mengatakan bahwa keindahan pada dasarnya
adalah sejumlah kualita pokok tertentu yang terdapat pada suatu hal. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan metode deskrptif. yang
menggunakan tehnik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Kesimpulan hasil penelitian menunjukan bahwa Busana Tari Togak
Balok Kumantan Godang Di Sanggar Balai Sanggam Melayu merupakan busana
vang masih terjaga hingga sampai sekarang ini. Busana 7ari Togak Balok
Kumantan godang terdiri dari pakaian kepala, pakaian tubuh/body dan
perlengkapan/accsesories. Di dalamnya yang meliputi nilai kesatuan, keselarasan,
ksetangkupan keseimbangan dan peflawanan.Di tambah dengan pakaian
perlengkapan yang bertujuan untuk mencapai keindahan, yang indah dipandang
mata.

Kata Kunci: Busana, Nilai Estetika
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ABSTRACT

This study aims to analyze the aesthetic value contained in the Togak Balok
Kumantan Godang Dance at Sanggam Melayu Sanggar Balai Sanggam Melayu,
Pekanbaru City, Riau Province; The formulation of the problem in this research is:
How are the ethical values contained in the fogak Balok Kumantan (odang dance
clothes? The theory used to analyze the Aecsthetic Value of the 7ogak Balok
Kumantan (Godang Dance, namely: Dharsono Sony Kartika's theory. which states
that beauty in essence, it iS a number of certain basic qualities that are contained
in a thing. This study uses a qualitative method using descriptive methods. which
uses data collection techniques by means of observation, interviews and
documentation. The conclusion of the research results shows that the Togak Balok
Kumantan Godang Dance Dress at Sanggam Melayu Studio is a garment that is
still maintained until now. The clothing of Kumantan Godang Togak Balok Dance
consists of head clothes, body clothing and accessories / aécessories. In it which
includes the value of unity, harmony, coverage, balance and resistance. Coupled
with clothing / accessories that aim to achieve beauty, which is beautiful to the
eye.

Keywords : Clothing, Aesthetic Value
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Koentjaraningrat (1989:186) kebudayaan adalah wujud ideal
yang bersifat abstrak dan tak dapat diraba yang ada didalam pikiran manusia
yang dapat berupa gagasan, ide, norma, keyakinan. Kebudayaan merupakan
sebuah sistem yang besar, mempunyai berbagai macam komponen yang
berhubungan dengan subsistem kehidupan di masyarakat Kebudayaan
merupakan cikal bakal dari masyarakat. Budaya dibuat oleh masyarakat, tidak
ada masya-rakat tanpa budaya, yang berarti hampir semua tindakan manusia
adalah kebudayaan.

Kebudayaan sangat erat hubunganya dengan masyarakat, kebudayaan
sebagai salah satu tradisi turun temurun dari satu generasi ke generasi
berikutnya, yang mengandung keseluruhan pengertian, nilai, norma, ilmu
pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, ditambah lagi
segala pengetahuan intelekual dan arsitektur yang menjadi ciri khas suatu
masyarakat, sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang di
ciptakan oleh manusia sebagai mahluk yang berbudaya, berupa perilaku,
bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religius dan seni yang semuanya di
tunjukan untuk manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.

Menurut Koentjaraningrat (2002 : 115) kesenian adalah suatu kompleks
dari ide-ide, norma-norma peraturan dimana kompleks aktivitas dan tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat dan biasanya berwujud benda-benda

hasil manusia Kesenian adalah salah satu isi dari kebudayaan manusia secara



umum, karena dengan berkesenian merupakan cerminan dari suatu bentuk
peradaban yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan keinginan dan cita- cita
yang berpedoman kepada nilai-nilai yang berlaku dan dilakukan dalam bentuk
aktifitas berkesenian, sehingga masyarakat mengetahui bentuk kesenianya.
Kesenian sebagai karya atau hasil simbolisasi manusia merupakan sesuatu
yang misterius, namun demikian, berbicara masalah kesenian, orang akan
langsung berimajinasi dengan istilah”indah”.

Berdasarkan aktifitas atau pola tindakan dari kehidupan masyarakat ada
beberapa daerah yang juga giat untuk melakukan tindakan kesenian seperti kota
Pekanbaru .Kota Pekanbaru Provini Riau adalah salah satu kota yang memiliki
perkembangan kesenian tari yang sangat pesat. Hal ini di buktikan dengan
banyaknya jumlah kuantitas sanggar tari yang telah lahir di kota ini. Adapun di
antaranya seperti Sanggar Malay, Sanggar Seri Melayu (SM), Sanggar
Balairung Art Production, Sangar Tuah Rucipto,Sanggar Balai Sanggam
Melayu.

Sanggar Balai Sanggam Melayu adalah salah satu sanggar yang ada di
Provonsi Riau. Saggar ini didirikan pada tahun 2015 oleh Faizal Andri pada
awalnya nama sanggar ini adalah Sanggam Elok, namun setelah beberapa
tahun kemudian sanggar ini di ganti menjadi Sanggar Balai Sanggam Melayu
yang tetap dalam pimpinan Faizal Andri. Sanggar Balai Sanggam Melayu telah
mendapat beberapa penghargaan dari berbagai ivent seperti,sebagai koreogfer

terpilih pada kegiatan “ gelar tari anak indonesia 2018 “. Parade Tari Daerah



Riau, The Best Kostum Tradisional Dalam Pemilihan Koko Cici Indonesia
2018, Penghargaan Sponsor Etnika Fashion 2018.

Nama Sanggar Balai Sanggam Melayu diambil dari bahasa melayu yang
artinya Sanggam adalah kokoh, kuat, Balai yang artinya tempat pertemuan dan
melayu sendiri adalah suatu nama daerah. Bagi calon- calon anggota yang lain
memasuki sanggar tari ini, pada saat itu formulir-formulir yang disebarkan oleh
pengurus Sanggar Balai Sanggam Melayu ini di pimpin oleh Faizal Andri dan
sampali saat ini.Saggar ini adalah tempat latihan untuk melatih seni tari dan seni
musik, salah satu tari kreasi yang ada di Sanggar Balai Sanggam Melayu adalah
togak balok kumantaan godang.

Adapaun jenis jenis tari berdasarkan penyajianya seperti tari tradisional
merupakan tari yang berkembang dalam suatu daerah tertentu yang
dilestarikan secara turun menurun pada masyarakat setempat. Pada umumnya,
tari tradisional mempunyai nilai sejarah yang kuat, pedoman yang luas dan
bertahan pada adaptasi kebudayaan ligkungan sekitar terciptanya tari. Tari
tradisional terbagi lagi menjadi 3 yaitu tari rakyat, tari klasik, dan trai kreasi
baru.

Tari kreasi Togak Balok merupakan tarian yang di aransemenkan, lalu
dikembangkan kembali sesuai perkembangan zaman. Namun dalam
mengaransemen tetap menjaga dan melestarikan nilai- nilai yang terkandung di
dalamnya. Pada umumnya didalam tari kreasi juga terdapat beberapa alat
pendukung tari seperti gerak, desain lantai, musik pengiring,dinamika, tema,

lighting, tata rias dan kostum. Setelah salah satunya yaitu kostum pakaian yang



di gunakan penari tari Togak Balok. Menurut peneliti pengertian busana adalah
suatu peran penting untuk melengkapi sebuah arti tari tersebut, kostum di
gunakan atau dibuat sesuai tema dan ke indahan tari tersebut, dengan itu
peranan kostum memberikan sebuah arti keindahan yang harmonis.

Tema pada Tari Kreasi Togak Balok Kumantan Godang  yaitu
menceritakan  pada dahulu mempunyai upacara pengangkatan Kumantan
Godang atau dukun dalam ritual bulian godang dan upacara ini bersentuhan
langsung dengan alam gaib.Yang mana cerita ini dikembangkan menjadi
gerakan yang telah dikreasikan. Kostum yang digunakan pada Tari Togak
Balok Kumantan Godang adalah penari laki laki memakai ikat kepala
berwarna emas, memakai kainyang terselempang dibahu yang berwara merah
dan kuning, memakai bengkung atau ikat pinggang berwarna kuning dan kain
yang digunakan berwarna hitam gold, memakai baju coklat yang ada garis
warna kuning dan merah begitu juga celana warna coklat dan di bagian bawah
ada motif warna merah dan kuning.

Menurut Ernawati et al (2008 : 24) busana adalah segala sesuatu yang
dipakai dari ujung kepala hingga ujung kaki yang memberikan kenyamanan dan
menampilkan keindahan baik pemakai. Busana suatu peran penting untuk
melengkapi sebuah arti tari tersebut, kostum digunakan atau dibuat sesuai tema
dan keindahan tari tersebut, dengan itu peranan kostum memberikan sebuah arti
keindahan yang harmonis.

Busana ataupun pakaian merupakan simbol budaya yang menandai

perkembangan akulturasi dan khas budaya tertentu, dan juga merupakan



bagaimana dari nilai- nilai budaya yang menggambarkan kepribadian
masyarakat pemakaian. Oleh karena itu pakaian tradisional yang perlu di
pelihara dan dilestarikan. Karena semua itu adalah warisan budaya bagi
generasi sekarang dan mendatang. Pakaian selain berfungsi sebagai penutup
aurat dan pelindung tubuh dari panas dan dingin, juga mengisyaratkan
lambang-lambang keindahan atau keserasian dalam berpakaian seperti di dalam
sebuah tarian. Busana adalah salah satu pendukung tari yang terpenting karena
tata busana yang tepat guna memperjelas dan sesuai dengan tema yang di
sajikan dan akan dinikmati oleh penonton.

Banyak pakaian yang sering digunakan oleh manusia seperti pakaian
sehari- hari, pakaian resmi, dan pakaian teri. Seperti yang ada di sanggar Balai
Sanggam Melayu Pekanbaru yaitu pakaian tari yang di pakai oleh penari di lihat
dari segi estetik pada acara penampilan tari di kota Pekanbaru.Tata busana
merupakan salah satu pendukung dalam tata tehnik pentas pada suatu
pementasan kesenian, sedangkan busana adalah seperangkat pakaian yang
diguakan pada waktu perfomer atau pendukung kesenian ketika berada di atas
pentas. Hal tersebut sangat mendukung, karena melalui busana penonton yang
mana belum pernah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, Menjadi Tahu Dan
Paham Dari Makna Suatu Pementasan Atau Pertunjukan Tersebut.

Menurut Murwani  (1998:60). dalam bahasa Indonesia kata busana’
berarti pakaian (yang indah-indah) . Secara harfiah ’busana’ juga berarti

pakaian yang lengkap, pakaian yang mulia. Dengan kata lain busana berfungsi



untuk memperindah dan menambah kesan mulia kepada seseorang yang
menggunakannya

Nilai-nilai keindahan yang terdapat pada busana tari Togak Balok
Kumantan Godang meliputi , kesatuan (unity), keselarasan( harmony),
keseimbangan ( blance), kesetangkupan( simetry), perlawanan (contrast). Pada
busana tari Tonggak Balok Kumantan Godang yang perlu di ketahui juga nilai-
nilai estetika yang terkandung pada busana tari Togak Balok Kuamantan
Godang tersebut di mana yang perlu dilihat dari segi model dan bentuk desain
busana dan keindahan dalam perpaduan warna yang terdapat pada slempang
berwana merah, kuning dan ikat kepala serta kain samping yang berwarna
hitam keemasan yang di gunakan serta bentuk busana yang berlengan panjang.

Sepengetahuan peulisan sehubung dengan permasalahan yang akan di
bahas yaitu tentang, Nilai — Nilai Etetika Dalam Busana Tari Togak Balok
Kumantan Godang Di Sanggar Balai Sanggam Melayukota Pekanbaru Provinsi
Riau dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat memeberikan sumbangan
fikiran terhadap penulis dan di harapkan juga penulis ini berarti ikut menjaga
dan memajukan budaya bangsa.
1.2 Rumusan Maslah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : Bagaimanakah Nilai Estetika Dalam Busana Tari Togak
Balok Kumantan Godang Di Sanggar Balai Sanggam Melayu Kota Pekanbaru

Provinsi Riau?



1.3 Tujuan Masalah
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan
memecahkan setiap masalah yang ditemukan dalam penelitian ini secra khusus
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Nilai Estetika Dalam Busana Tari
Togak Balok Kumantan Godang di Sanggar Balai Sanggam Melayu Kota
Pekanbaru Riau ?
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian adalah
sebagai berikut :
1. Bagi penulis, menambah wawancara yang berkaitan dengan terapan
penulisan ilmiah tentang masalah Nilai Estetika Dalam Busana Tari
Togak Balok Kumantan Godang Sanggar Balai Sanggam Melayu
Riau?
2. Untuk menambah pengetahuan dan memeperluas cara berfikir
penulis.
3. Akan menjadi petunjuk atau masukan bagai masyarakat yang ingin
melakukan penelitian.
4. Untuk memeperkenalkan dan mempromosikan kepada orang lain
tentang busana tari yang ada di pekanbaru. Khususnya Busana Tari
Togak Balok Kumantan Godang Sanggar Balai Sanggam Melayu

Kota Pekanbaru Provini Riau.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Konsep Estetika

Dharsono (2007: 9) Mengatakan bahw “ fakta estetika itu fakta jiwa, suatu
karya seni bagaimanapun nyata tampak, namun bukan pada pengaamatan semula,
itu hadir dalam pengamatan dan penikmatan”. Hal ini berarti ukuran estetika
bukan pada asumsi awal tetapi merupakan proses interpretasi yang panjang dari
pengalaman-pengalaman melihat dan merasakan seni.

Menurut Jazuli dalam ajie gemylang ( 2016: 17) Estetika atau keindahan
pada dasarnya bersumber pada dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari kualitas
objek (benda, peristiwa kesenian yang indah), dan faktor yang berasaldari cara
menangkap, merespons atau menanggapi keindahan. Penghayatan estetik
memerlukan bukan saja objek, tetapi juga subjek yang mampu menghayati atau
mempersepsi karya seni. Ada dua macam keindahan yaitu keindahan yang bersifat
subjektif dan keindahan yang bersifat objektif. Keindahan subjektif berasal dari

Mudji Sutrisno SJ (1994: 31)”. keindahan berkaitan dengan pengetahuan;
kita menyebut sesuatu itu indah jika sesuatu itu menyenangkan mata sang
pengamat.“Keindahan harus mencakup tiga kualitas: integritas atau kelengkapan
proporsi atau keselarasan yang benar, dan cemerlang.

2.2 Teori estetika
Dharsono (2004:2)Menurut asal katanya, “keindahan” dalam perkataan

bahasa Inggris: beautiful (dalam bahasa Perancis beau, sedang Italia dan Spanyol
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bello yang berasal dari kata Latin bellum. Akar katanya adalah bonum yang

berarti kebaikan, kemudian mempunyai bentuk pengecilan menjadi bonellum dan




terakhir dipendekkan sehingga ditulis bellum. Menurut cakupannya orang
harus membedakan antara keindahan sebagai suatu kwalitas abstrak dan sebagai
sebuah benda tertentu yang indah. Untuk perbedaan ini dalam bahasa Inggris
sering dipergunakan istilah beauty (keindahan) dan the beautifull (benda atau hal
yang indah).

Darsono Sony Kartika (2007: 89) Jadi keindahan pada dasarnya adalah
sejumlah kwalitas pokok tertentu yang terdapat pada sesuatu hal. Kwalitas yang
paling sering disebut adalah kesatuan (unity), keselarasan (harmony),
kesetangkupan (symmetry), keseimbangan (balance) dan perlawanan (contrast) .
1.Kesatuan (unity )

Merupakan paduan unsur — unsur yang antara unsur satu dengan yang lain
saling menujukan adanya hubungan atau keterkaitan, dengan kata lain tidak
terpisah- pisah atau berdiri sendiri agar sebuah karya seni menjadi enak
dipandang, maka syarat utamanya adalah memiliki kesatuan. Dalam prinsip
kesatuan inilah sebenarya memjuat prinsip yang lain.kesatuan yang terwujud jika
di dalamnya terdapat keserasian, keseimbangn, irama dan fokus perhatian.
2.Keselarasan ( harmoni)

Paduan unsur yang selaras antara bagian yang satu dengan bagian yang
lainya. Keselarasan dapat terbentuk karena pengaturan unsur yang memiliki
kedekatan bentuk ( kemiripan), paduan warna atau unsur peran ( fumgsi).

3.Keseimbangan ( balance )
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Prinsip pengaturan unsur keindahan dengan memperlihatkan bobot visual
yang tidak berat sebelah atau timpang, karena akan mengakibatkan perasaan yang
tidak nyaman bagi yang mellihatnya
4.Kesetangkupan ( symmetry)

Merupakan keselarsan di alam semesta seperti contoh ketika kita melihat
tubuh kita berdiri di depan cermin lalu tarik kegaris tengah tubuh kita.maka akan
terlihat keselarasan antara tubuh bagian kanan dan Kkiri itulah yang di sebut
simetri.
5.Perlawanan ( contrast )

Merupakan kesan pertentangan pada suatu paduan unsur komposisi pada
sebuah karya seni.dapat di lihat dalam perlawanan terhadpa garis, tekstur, bentuk
dan warna.berpaduan unsur- unsur secara tajam, pertentangan adalah dinamik
antara ekstensi menarik perhatian.kontras = merangsang minat, kontras
menghidupkan desain, kontras merupakan bumbu komposisi, ramai dan
beserakan.

2.3 Konsep Busana Tari

Menurut Bandem (1997 : 81 ) Busana tari adalah busana yang dipakai untuk
kebutuhan tarian yang ditarikan di atas pentas. Busana tari yang dimaksud adalah
busana tari yang artistik dengan segala perlengkapannya termasuk asesoris, hiasan
kepada dan tata rias wajah (make up). Sebagai perbandingan bahwa, rancangan
busana tari sangat berbeda dengan rancangan busana mode yang kita kenal dengan
istiah “fashion design”. Rancangan busana tari harus memperhatikan konsep

tarinya yang menyangkut tema, karakter, dan interpretasi dramatiknya. Untuk
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sebuah sendratari atau dramatari harus diperhatikan kaitannya dengan seluruh
konsep produksi itu yaitu busana sebagai satu kesatuan, sesuah itu baru busana
tari secara individu dikaitkan dengan setiap tokoh didalamnya.

Menurut Jazuli ( 2016: 61)Tata busana adalah usaha seseorang untuk
memadukan busana yang akan digunakan untuk suatu acara tertentu. Busana
dalam tari bisa disebut juga dengan kostum tari, pada awalnya kostum yang
digunakan oleh penari adalah pakaian sehari-hari .

Menurut Murgiyanto (1983: 98-103). Seiring dengan perkembangan kostum
tari telah disesuaikan dengan kebutuhan tari. Fungsi busana tari adalah untuk
mendukung tema atau isi tari serta untuk memperjelas peran-peran dalam suatu
sajian tari. Busana tari yang baik bukan untuk menutup tubuh semata, melainkan
juga harus dapat mendukung desain ruang pada saat menari. Oleh karena itu,
dalam penataan dan penggunaan busana tari hendaknya mempertimbangkan hal-
hal sebagai berikut: Busana Tari hendaknya enak dipakai (etis) dan sedap dilihat
penonton. Penataan busana hendaknya bisa merangsang imajinasi penonton.
Desain busana harus memperhatikan gerak-gerak tarian agak busana tidak
mengganggu tarian. Keharmonisan dalam pemilihan atau memadukan warna
sangat penting terutama harus diperhatikan efek terhadap cahaya.

Keindahan sebuah tarian juga sangat berkaitan dengan penggunaan busana
atau kostum. Nilai estetis sebuah busana akan mempengaruhi karakter yang
dibawakan. Nilai estetis dari aspek busana dapat dilihat dari penggunaan warna

yang tepat dalam sebuah sajian tari serta cara pemakai busana dengan baik dan

12



benar juga menambah nilai estetis dalam aspek busana agar terlihat anggun dan
lebih rapi.
2.4 Teori Busana Tari

Menurut Marhalim Zaini ( 2015 : 135 ), Tata Busana pada dasarnya tidak
bia dipisahkan dengan tata rias, karena keduanya harus menunjukan keseraian
dalam mewujudkan karakter. Maka tata busana dan tata rias adalah segala sesuatu
yang kenakan pemain di atas panggung ketika memerankan seorang tokoh,
termasuk perlengkapan ( accessories )

Menurut Marhalim Zaini ( 2015 : 135 ) Tata Busana memebantu penonton
menangkap ciri sebuah peranan atau tokoh dan membantu memperliatkan
hubungan antarperanan.beberapa fungsi tertentu busana dalam tari adalah
membantu menghidupkan dan memeberi fasilitas dan memebantu gerak tokoh.
2.4.1 Bagian — Bagian Busana
Menurut marhalim zaini ( 2015 : 136 ), tata busana terdiri dari beberapa bagian, di
antaranya :

1. Pakaian tubuh : pakaian pokok yang dikenakan penari pada bagian tubuh
mulai dari dada sampai pinggul. Misalnya kain, rok, kemeja, rompi,
selendang dan seterusnya.

2. Pakaian kepala, pakaian yang di kenakan di bagian kepala, misalnya
berbagai macam jenis tata rambut ( bardo ) dan riasan bentuk rambut.

3. Perlengkapan atau alat yang di mainkan pemeran diatas pentas di sebut
degan istilah properti. Misalnya, slendang, kipas, tongkat, payung, kain,

tombak, keris, dompet, topi, dan semacamnya.
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2.4.2 Warna Dalam Busana

Tata rias dan busana , berkaitan dengan warna, karena warna di alam seni
pertunjukan berkaitan dengan karakter seorang tokoh. Dalam pembuatan kostum,
warna menjadi syarat utama karena begitu dilihat waarnalah yang membawa
kenikmatan utama.

Dwimatra dalam marhalim zaini ( 2004 : 28-29 ) warna dibedakan menjadi
lima yaitu, warna primer, skunder, intermedit, tersier, dan kuarter.
a.warna primer, yaitu di sebut juga warna pokok atau warna utama, yang terdiri
dari warna merah, kuning, dan biru.
b.warna sekunder, adalah warna campuran yaitu hijau, ungu dan orange.
c.warna intermediet, adalah warna campuran antara warna primer dengan warna
dihadapanya.misalnya warna merah di campur dengan hijau, biru dengan orange,
kuning dengan violet.
d.warna tersier, adalah campuran antara warna primer dengan warna sekunder
yaitu warna merah di campur orange, kuning dengan orange, kuning dengan hijau,
hijau dengan biru, biru dengan violet, violet dengan merah.
e. warna netral, yaitu hitam dan putih. Warna hitam memberikan kesan
kematangan dan kebijaksanaan.
2.5 Kajian Relevan

Kajian relevan yang dijadikan acuan bagi penulis untuk penyelesaian

penulis nilai — nilai estetika busana tari togak balok kumantan godang di sangar

balai sanggam melayu kota pekanbaru riau.
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Skripsi Tina Yusfiana ( 2014 ) dengan judul *“ Nilai Estetika Dalam Bus Tari
Ya Zapin Disanggar Dang Merdu Kota Pekanbaru Provinsi Riau “. Pokok
permasalahan yang di bahas adalah bagaimana Nilai Estetika Pada Kostum Tari
Ya Zapin Di Sanggar Dang Merdu Kota Pekanbaru Provinsi Riau”.metode yang
di gunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan data kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, ada lima hasil penelitian yaitu 1)
kesatuan (unity) dalam busana tari Ya Zapin, 2) keselarasan dalam busana Tari Ya
Zapin, 3) kesetangkupan (symmetry) dalam busana tari Ya Zapin, 4)
keseimbangan (balance) dalam busana tari Ya Zapin, 5) perlawanan (contrast)
dalam busana tari Ya Zapin.

yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah sama — sama dalam
menggunkan teori dan konsep nilai estetika. Adapun tujuan dan hasil penelitian
ini adalah mengetahui nilai estetika dalam kostum tari ya zapin di sanggar dang
merdu kota pekanbaru provinsi riau.

Skripsi Agustri Mahdalena ( 2013 ) dengan judul “ Nilai Estetika Busana
Tari Zapin Bengkalis Di Desa Meskom Kecamatan Bengkalis Kabuaten
Bengkalis Provisi Riau” pokok permasalahan yang di bahas adalah bagai mana
Nilai Estetika Pada Busana Tari Zapin Bengkalisdi Desa Miskom Kecamatan
Bengkalis Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Metode yang di gunakan adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Adapun
teori yang di gunakan yaitu teori darsono soni kartika adapaun nilai estetika dalam

busana tari zapin bengkalis yaitu kesatuan (unity), merupakan paduan unsur-unsur
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yang antara unsur dengan yang lain saling menunjukan adanya hubungan, dengan
kata lain tidak berpisah-pisah atau berdiri sendiri.

Skripsi Yiliawati ( 2016 ) dengan judul “ Nilai Estetika Dalam Tata Busana
Tari Tradisi Olang — Olang Di Desa Dayun Kecamatan Dayun Kabupaten Siak
Provinsi Riau”. Pokok permasalahan yang dibahas adalah Nilai Etetika Pada Tata
Busana Tari Tardisi Oalng — Olang Di Desa Dayun Kecamatan Dayun Kabupaten
Siak Provinsi Riau.Metode yang di gunakan adalah penelitian kualitatif yang
berbentuk lisan, tulisan dan nilai nilai. Tujuan penulis penulis menjadikan skripsi
dari yiliawati sebagai referensi karena dalam tata busana tari olang-olang ini
memeiliki nilai estetika yakni bentuk dan warnanya serta memiliki makna dari
warna busananya.

Skripsi Frisca Atrya Wiguna ( 2018 ) dengan judul “ Nilai Estetika Pada
Busana Adat Tradisional Taluk Barembai Di Kabupaten Kuantan Singingi
Provinsi Riau”. Pokok permasalahan adalah bagai mana Nilai Estetika Dalam
Busana Adat Tradisional Taluk Berambai Di Kabupanten Kuantan Singingi
Provinsi Riau,Metode yang di gunakan adalah deskriptif analisis dengan data
kualitatif, sedangkan pengambilan data menggunakan tehnik observasi, dokumen
dan wawancara.tujuan penulis menjadikan skripsi frisca atrya wiguna sebagai
referensi penulis karena teori yang di ambil mudah di pahami oleh penulis dan
metode ini memeiliki Tujuan Metode ini bertujuan untuk mengetahui nilai estetika
dalam busana adat tradisional Takuluak Barembai di Kabupaten Kuantan

Singingi provinsi riau.
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Skripsi Sari Untari (2020) dengan judul “Nilai Estetika Tradisi Tari Inai Di
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau”.pokok permasalahan
yang di bahas adalah Nilai Estetika Tradisi Tari Inai Di Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Metode yang di gunakan adaalah penelitian
kuantitif dan subjek penelitian tehnik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara dan teknik dokumentasi.tujuan penulis menjadikan skripsi sari utari

shebagai referensi yaitu mengambil referensi dari metode penelitianya.
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BAB 111
METODOLOGI PENEITIAN
3.1 Metode Penelitian

Menurut sugiono (2013: 24) metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Selanjutnya
sugiono mejelaskan, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, dan juga sering disebut sebagai
metode penelitian naturalistik karena penelitianya dilakukan pada kondisi yang
alamiah dan disebut juga sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul
analisisnya lebih bersipat kualitatif.

Menurut sugiono (2014 : 53) metode deskriftif merupakan suatu rumusan
masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variaabel
mandiri, baik hanya pada suatu variabel atau lebih, metode deskriftif diteliti
dengan menggambarkan objek yang diteliti, individu, lembaga masyarakat, dan
sebagainya secara fakta yang tampak.

Menurut muhtar (2013: 10-11) dapat di simpulkan dari uraian di atas
jenis penelitian ini kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai
subjek penelitian dan prilaku subjek peelitian pada suatu priode tertentu.

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskriptif,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat

serta hubungan antara fenomena yang di selidiki.
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3.2 Lokasi penelitian Dan Waktu Penelitian

Menurut swastha (2002 : 24) lokasi adalah tempat di mana suatu usaha atau
aktifitas dilakukan yang akan menjadi sebuah lokasi penelitian yang akan di
lakukan.

Lokasi penelitian ini dilakukan penulis Disangar Balai Sanggam Melayu
Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Tempat atau lokasi dipilih oleh penulis karena
disamping tempat kesenian yang diteliti lokasi ini juga tempat latihan sanggar
penulis dan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 oktober 2020 di Jalan
Amaliah Pasir Putih Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
3.3 Subjek Penelitian

Menurut sugiono (2010:216) subjek penelitian adalah yang akan di kenai
keismpulan hasil penelitian. Subjek penelitian yaitu keseluruhan objek di mana
terdapat beberapa narasumber yang dapat memeberikan informasi tentang
masalah yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam
penelitian kualitatif, subjek penelitian sering juga disebut dengan istilah informan
oleh peneliti yang akan memberikan informasi secra akurat untuk melengkapi data
peelitian.

Menurut spedley ( 2009: 215) penelitian kualitatif tidak menggunakan
istilah populasi, tetapi dinamakan social situation atau situasi sosial yang terdiri
atas tiga elemen yaitu: tempat, pelaku dan aktivitas, orang-orang yang ada pada
tempat tertentu. Pelaku sebagai subjek penelitian yang akan di teliti oleh peneliti.
Pelaku atau subjek merupakan orang-orang yang terlibat dalam penelitian ini.

Subjek dalam penelitian ini di antaranya adalah Faizal Andri sebagai desain
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kostum Disanggar Balai Sanggam Melayu yaitu sebagai pemilik Sanggar Balai
Sanggam Melayu, Muhammad Fikri sebagai pengurus Sanggar Balai Sanggam
Melayu, Herman , Zakir dan Epen yang membantu dalam pembuatan baju ,
subjek dalam penelitin ini di gunakan untuk hasil data-data dan mengetahui
tentang : Nilai Estetika Dalam Busana Tari Togak Balok Kumantan Godang
Disanggar Balai Sanggam Melayu Kota Pekanbaru Riau.

Yang mencakup Kesatuan (unity) Dalam prinsip kesatuan inilah sebenarya
memjuat prinsip yang lain.kesatuan yang terwujud jika di dalamnya terdapat
keserasian, keseimbangn, irama dan fokus perhatian. Keselarasan (harmoni)
Keselarasan dapat terbentuk karena pengaturan unsur yang memiliki kedekatan
bentuk (kemiripan), paduan warna atau unsur peran ( fumgsi). Keseimbangan
(balance ) Prinsip pengaturan unsur keindahan dengan memperlihatkan bobot
visual yang tidak berat sebelah atau timpang, karena akan mengakibatkan
perasaan yang tidak nyaman bagi yang mellihatnya. Kesetangkupan ( symmetry)
Merupakan keselarsan di alam semesta seperti contoh ketika kita melihat tubuh
kita berdiri di depan cermin lalu tarik kegaris tengah tubuh kita.maka akan terlihat
keselarasan antara tubuh bagian kanan dan kiri itulah yang di sebut simetri.
Perlawanan (contrast ) dapat di lihat dalam perlawanan terhadpa garis, tekstur,
bentuk dan warna.berpaduan unsur- unsur secara tajam, pertentangan adalah
dinamik antara ekstensi menarik perhatian.

3.4 Jenis Dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang akan di lakukan dalam penelitian ini

adalah data primer dan skunder
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3.4.1 Data Primer

Menurut sugiono (2010 : 225) Data primer adalah semua data yang semua
yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Diambil oleh peneliti
di lapangan dengan menggunakan berbagai teknik seperti: observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Data primer sangat penting dalam penelitian ini dimana penulis bergantung
pada para narasumber yaitu: (Faizal Andri) sebagai pemilik Sangga Balai
Sanggam Melayu, (Muhammad Fikri) pengurus Sanggar Balai Sanggam
Melayu,Herman, Zakir, Epen yang telah membantu dalam pembuatan kostum
Sedangkan busana tari tonggak balok kumantan godang yang diambil
dokumentasinya menggunakan kamera digital dan foto-foto di Sanggar Balai
Sanggam Melayu .

3.4.2 Data Sekunder

Menurut UU. Hamidi (2003:9) data sekunder yaitu data yang di peroleh
dari tangan kedua, dari hasil peneltian orang lain, tulisan dari media cetak,
berbagai buku mengenai masyarakat dan kebudayaan, dokumetasi, dan catatan
pribadi yang ada.

Penulis menggunakan data ini agar data yang penulis dapatkan memiliki
data yang akurat. Data sekuder dalam penelitian ini adalah buku-buku referensi
yang berhubungan dengan penelitian, skripsi yang relevan, internet dan makalah.
Data sekunder dalam data ini berupa referensi yang berhubungan dengan masalah
penelitian yang meliputi : foto-foto yang diambil seperti foto kostum penari pada

saat menari serta catatan pribadi dari wawancara.
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3.5 Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Mendapatkan data yang di perlukan dalam penelitian ini, maka penulis

menggunakan beberapa metode dengan cara :

3.5.1 Observasi

Menurut Kusumah (201:66-76) pengamatan atau observasi adalah proses
pengambilan data dalam penelitian dimana penelitian atau pengamatan melihat
situasi penelitian. Untuk mencapai tujuan pengamatan, diperlukan adanya
pedoman pengamatan. Pengamatan sebagai pengumpulan atau kecendrungan
terpengaruh oleh pengamatan atau obsrvasi sehingga hasil pengamtan tidak
objektif.

Menurut Nasution (2013:186) Observasi non pastisipan adalah peneliti
hanya sebagai pengamat objek yang akan diteliti , tanpa terlibat secara langsung.

Observasi yang penulis gunakan adalah observasi nonpartisipan dimana
penulis langsung terlibat pada objek penelitian yaitu mengamati langsung objek
yang akan diteliti dengan mewawancarai, menulis dan selanjutnya menyimpulkan
dari data yang telah ditemukan dilapangan tentang busana tari Togak Balok
Kumantan Godang. Tahap dalam penelitian ini sebagai peneliti inti dengan
pengumpulan data dan bahan yang dibutuhkan dalam pembahasan masalah, objek

yang diamati atau diobservasi meliputi : nilai estetika busana tari togak balok
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kumantan godang yaitu yang melitputi tentang kesatuan ( unity), keselarasan
(hamony), keseimbangan (blance), kesetangkupan(symetry), perlawanan
(contrast).

Dalam tehnik observasi ini penulis akan mengamati secara langsung orang-
orang yang berperan penting dalam pembuatan kostum tari togak balok kumantan
godang tersebut yaitu : Faizal Andri pemilik sanggar balai sanggam melayu
sekaligus orang yang telah memebuat kostum tari togak balok kumantan godang,
Muhammad Fikri pengurus sanggar balai sanggam melayu sekaligus orang yang
telah memebantu dalam pembuatan kostum tari togak balok kumantan godang
tersebut.

3.5.2 Wawancara

Menurut Kartono (1980: 171) menyatakan interview atau wawancara
adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini
merupaka proses tanya jawab antara narasumber dan penulis dalam hal ini penulis
menggunakan tehnik wawancara untuk mencari informasi menegnai segala
sesuatu yang terkait dengan busana Tari Togak Balok Kumantan Godang Di
Sanggar Balai Sanggar Mealayu

Dalam hal ini penulis menggunakan wawancara tersetruktur dengan
memberikan pertanyaan yang terkonsep dan telah di siapkan sbelumnya dengan
menggunakan alat seperti handpone dan kamera untuk menanyakan hal- hal yang
bersifat khusus mengenai ini Nilai Estetika Dalam Busana Tari Togak Balok
Kumantan Godang dengan meliputi kesatuan (kesatuan),

keseimbangan(harmony), keseimbangan(blance), kesetangkupan(simetry), dan
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perlawanan(contrast). Dalam pelaksanaan wawancara  penulis melakukan
wawancara dengan pemilik dan pengurus sanggar balai sanggam melayu yaitu
pemilik Faizal Andri dan pengurus Muhammad Fikri,Herman, Zakir, Epen yang
telah membantu dalam pembuatan kostum.

3.5.3 Dokumentasi

Bogdan seperti dikutip Sugiyono (2005; 82) Menyebutkan dokumen
merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar,
karya-karya monumental diantara penulis dari seseorang.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan handpone untuk merekam suara
percakapan antara penulis dengan objek penelitian, kamera foto untuk
mendokumentasikan bentuk busana tari togak balok kumantak godang tesebut,
buku tulis untuk mencatat hal — hal yang dianggap penting. Hal ini di maksud agar
data yang di kumpulkan dapat terdoumentasikan dan memperkuat hasil penelitian
yang dilakukan oleh penulis.

3.6 Tehnik Analisis Data

Meurut sugiono (2016:243) menjelaskan bahwa “analisis data adalah
proses mencari, dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah di
pahami, dan temuaya dapat di informasikan kepada orang lain”.

Menurut nasution menyatakan bahwa” melakukan analisis adalah
pekerjaan yang sulit, memerlukan kerjakeras. Analisis memerlukan daya kreatif
serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat di

ikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap penelitian harus mencari sendiri
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metode yang di sarankan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa
di klarifikasikan oleh peneliti yang berbeda”.

Menurut bogdan dalam sugiono (2013:401) menyatakan bahwa: “analisa
data adalah proses mencari dan menyusun serta sistematis data yang di peroleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
mudah di pahami, dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain”.

Berdasarkan hal tersebut dapat di kemukakan bahwa, analisis data adalah
proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang di peroleh dari hasil
observasi, wawancara catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yanga akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri
dan orang lain.

3.6.1 Data Reduktion (Reduksi Data)

Menurut sugiono (2013: 405) “ reduksi data adalah mereduksi berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, di cari tema dan polanya. Selanjutnya sugiono menyatakan reduksi data
merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dam keluasan
dan kedalaman wawasan yang tinggi”.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang di
capai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah temuan,oleh karena itu jika
peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang
asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan

perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.
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Reduksi data dilakukan dengan mengeliminasi data yang tidak berkaitan
dengan fokus permasalahan pada penelitian. Observasi berkelanjutan yang
dilakukan peneliti serta wawancara tidak terstruktur menghasilkan data-data yang
tidak relatan, diantaranya fakta-fakta mengenai para informan yang tidak
berhubungan dengan Nilai Estetika yang terkandung dalam busana tari togak
balok kumantan godang di sanggar balai sanggam melayu kota pekanbaru
provinsi riau .

Berdasarkan hasil lapangan Mengenai Nilai Estetika Yang Terkandung
Dalam Busana tari togak balok kumantan godang di sanggar balai sanggam
melayu kota pekanbaru provinsi riau .Penulis memfocuskan pada hal-hal yang
ingin diteliti agar peneliti menjadi terarah mengenai Tari togak balok kumantan
godang dan lebih focus meneliti tentang cara dalam mendeskripsikan Nilai
Estetika Yang Terkandung Dalam Busana Tari togak balok kumantan godang di
anggar balai sanggam melayu kota pekanbaru provinsi riau.

3.6.2 Data Display (Penyajian Data)

Menurut Miles and Huberman dalam sugiyono (2013:408) menyatakan
“yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif”.

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
tabel, grafik, phie, chard, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data
tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dengan pola hubungan, sehingga

akan semakin mudah dipahami. Display atau penyajian data pada penelitian
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diarahkan dalam pengumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pe ngambilan tindakan dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi tentang Tari togak balok kumantan godang di
sanggar balai sanggam melayu kota pekanbaru provinsi riau.

3.6.3 Conclision Drawing/Verification (Pengambilan Kesimpulan Dan

Veripikasi)

Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2013:412) menjelaskan
bahwa: “penarikan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya™.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Berdasarkan keterangan diatas penulis
menggunakan analisis data pengambilan kesimpulan. Data-data terkumpul dan
kemudian dianalisis seperti penulis mengelompokkan tentang Nilai Estetika Yang
Terkandung Dalam Busana Tari tigak balok kumantan godang sanggar balai
sanggam melayu kota pekanbaru provinsi riau . Data-data yang menyangkut
tentang busana Tari togak balok kumantan godang hasil wawancara dianalisisdan
disesuaikan dengan hasil observasi. Data tentang nilai busana dalam Tari togak
balok kumantan godang dideskripsikan dengan jelas sesuai dengan data yang

didapat dilapangan untuk dijadikan sebuah hasil penelitian.
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN
4.1 Temuan Umum
4.1.1 Sejarah Terbentuknya Sanggar Balai Sangggam Melayu

Sanggar Balai Sanggam Melayu adalah salah satu sanggar yang ada di
Provonsi Riau. Sanggar ini didirikan pada tahun 2015 oleh Faizal Andri pada
awalnya nama sanggar ini adalah Sanggam Elok, namun setelah beberapa
tahun kemudian sanggar ini diganti menjadi Sanggar Balai Sanggam Melayu
yang tetap dalam pimpinan Faizal Andri. Sanggar Balai Sanggam Melayu telah
mendapat beberapa penghargaan dari berbagai ivent seperti, sebagai koreogfer
terpilih pada kegiatan “ gelar tari anak indonesia 2018 *“. Parade Tari Daerah
Riau, The Best Kostum Tradisional Dalam Pemilihan Koko Cici Indonesia
2018, Penghargaan Sponsor Etnika Fashion 2018.

Nama Sanggar Balai Sanggam Melayu diambil dari bahasa melayu yang
artinya Sanggam adalah kokoh, kuat, Balai yang artinya tempat pertemuan dan
melayu sendiri adalah suatu nama daerah. Bagi calon- calon anggota yang lain
memasuki sanggar tari ini, pada saat itu formulir-formulir yang disebarkan oleh
pengurus Sanggar Balai Sanggam Melayu ini dipimpin oleh Faizal Andri dan
sampai saat ini. Saggar ini adalah tempat latihan untuk melatih seni tari dan seni
musik, salah satu tari kreasi yang ada di Sanggar Balai Sanggam Melayu adalah
togak balok kumantaan godang.

4.1.2 Letak Dan Geografis Sanggar Balai Sanggam Melayu
Sanggar Balai Sanggam Melayu Pekanbaru Provinsi Riau terletak di

Harapan Raya JI. Rindang No 61 B. Termasuk strategis, karena berada di
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tengah-tengah masyarakat, yag juga tidak teralalu sulit untuk di cari keberadaan

sanggar tersebut. Di Sanggar Balai Sanggam Melayu sangat banyak hal, karya

dan ide baru yang dapat dituangkan, karena itulah Sanggar Balai Sanggam

Melayu di katakan wadah generasi muda, sehingga banyak yang ingin masuk

menjadi anggota Sanggar Balai Sanggam Melayu terutama anak sekolah,

mahasiswa dan mahasiswi uir dan kebanyakan mahaiswa yang jurusan seni dan

tinggal di daerah Sanggar Balai Sanggam Melayu Provinsi Riau.

PETA ADMINISTRASI KOTA PEKANBARU

b I KAJIAN PEMEKARAN KECAMATAN
*|  PADA 4 (EMPAT) KECAMATAN

DI XKOTA PEXKANDARY

AAAAAAA

vvvvvvv

. PEMERINTANNOTAPRNANGL
ll IHANUDAEIA 0'
An unnouuu

e ——e—
I

Gambar 1 Peta Kota Pekanbaru
(Dokumentasi, Penulis 20
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4.1.3 Jumlah Anggota Sanggar Balai Sanggam Melayu

Tabel 1 Jumlah Aggota Sanggar Balai Sanggam Melayu

No Anggota keseluruhan Anggota belajar Anggota tetap

01 30 orang 20 orang 10 orang

(Sumber Data: Sanggar Balai Sanggam Melayu Kota Pekanbaru Provinsi Riau)
4.1.4 Visi Dan Misi Sanggar Balai Sanggam Melayu
Visi Sanggar Balai Sanggam Melayu adalah Mewujudkan generasi muda
yang berbudaya, mandiri, kreatif, inovatif dan memiliki keahlian dibidang seni
tari serta membentuk pribadi yang percaya diri, sehingga memiliki kesiapan yang
optimal untuk menggapai dan meraih masa depan, selalu ingin belajar dan terus
belajar.
Misi Sanggar Balai Sanggam Melayu adalah untuk mengembangkan dan
memajukan visi sanggar maka harus menyusun misi agar teratur dan terkontrol.
a. Menjadikan sebagai wadah untuk menuangkan bakat, aspirasi dan rasa
kreatifitas berkesenian khusus dibidang seni.
b. Menumbuhkan dan memupuk cinta budaya nusantara khusus  dan
mengembangkan kebudayaan di daerah kita.
c. Menciptakan suatu aktifitas berkesenian dimulai dari lingkungan sendiri
sehingga bisa maju sehingga mengharumkan nama daerah
d. Dapat menjadikan salah satu sanggar tari yang dikenal, diperhitungkan dan

membanggakan masyarakat wilayah Riau
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€.

Mengajak seluurh komponen masyarakat untuk memberikan andil dalam

pelestarian budaya nusantara melalui pelatihan dan pementasan mulai dari

daerah, maupun dalam dan luar negri

4.1.5 Sarana Dan Prasarana Sanggar Balai Sanggam Melayu

Dalam melakukan aktifitas belajar dan latihan di sanggar, Sangar Balai

Sanggam Melayu memiliki sarana dan prasarana yang dapat menjunjunkan

kegiatan supaya berjalan dengan lanacar dan baik, yang terdiri dari :

Tabel 2 Sarana Dan Prasarana Sanggar Balai Sanggam Melayu

No Nama Uraian Keterangan
1 Ruangan latihan 1 tempat Baik
2 Toilet 2 tempat Baik
3 Spiker 1 unit Baik
4 Galon 1 buah Baik
5 Jam dinding 1 buah Baik

(Sumber Data: Sanggar Balai Sanggam Melayu Kota Pekanbaru Proinsi Riau)

4.1.6 Tata Tertib Dan Praturan Sanggar Balai Sanggam Melayu

Untuk meningkatkan rasa disiplin yang tinggi, Sanggar Balai Sanggam

Melayu juga memiliki peraturan yang harus ditaatin pada setiap anggota sanggar,

antara lain:

1.

2.

3.

Selalu di siplin

Datang wajib tepat pada waktu yang telah di tentukan

Sebelum latihan wajib melakukan pemanasan,minimal 15 menit,maksimal

30 meit sebelum latihan.

Latihan tidak diperbolehkan menggunakan celana jeans, kecuali ada alasan

lain.
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5. Mematuhi ajaran-ajaran seksi latihan aau asisten seks latihan.
6. Harus saling menghargai dan menghormati satu sama lain.

7. Memberi kabar jika tidak bisa hadir dalam latihan.

4.1.7 Struktur Sangar Balai Sanggam Melayu

Tabel 3. Struktur Organisasi Balai Sanggam Melayu

Pimpinan Sanggar

A 4

Ketua

|

v \ 4

i ksi latih
Sekretaris Bendahara Seksi latihan

Seksi kostum

Seksi sosial

(Sumber Data : Sanggar Balai Sanggam Melayu Pekanbaru Riau )

4.1.8 Kelompok Kerja Kreatif Sanggar Balai Sanggam Melayu

Pimpinan . Faizal Andri
Ketua . Ridho

Sekretaris : Tania Alsafitri
Bendahara : Muhammad Fikri
Koordinator Tari . Rizki Nadi Pratama

Koordinator Musik  : Robi Wahyudi
Seksi Latihan -1 Said

2 Fahrul
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Seksi Kostume :1 Zila Koftia
2 Ica
Seksi Sosial . Zoya

Tugas — Tugas Perangkat Menejemen Sanggar :

a. Pembina

Pembina berfungsi sebagai pemberi nasehat. Pembina mempunyai hak dan
wewenang bertindak untuk dan atas nama sanggar. Selain itu, pembina juga
merupakan kekuasaan tertinggi untuk memeberikan keputusan dalam
perubahan anggaran dasar atau anggaran rumah tangga sanggar.
b. Ketua

Ketua bertugas sebagai pengelola atau meninjau kegiatan sanggar, yang di
buat bersama oleh anggota sanggar, sekalian memeberi hukuman pada yang
melanggar praturan sanggar. Selain itu, ketua juga memutuskan hasil rapat
bersama seluruh anggota sanggar .
c. Sekretaris

Sekretaris harus mencatat semua laporan hasil rapat di sanggar dang

merdu. Selain itu, sekretaris juga bertugas sebagai pendamping ketua dalam
acara rapat, baik itu acara anggota sanggar maupun di luar acara sanggar,
karena skretaris sangat berperan penting dalam suatu menejemen, yang bisa
membuat maju atau tidaknya suatu organisasi di sanggar tersebut.
d. Bendahara

Tugas bendahara disini adalah peran yang agak sulit, karena harus

memepertanggung jawabkan semua masalah keuangan yang ada di sanggar.
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Bendahara selalu menjadi sorotan dalam suatu sanggar, yang akan
mengeluarkan segala sesuatu keperluan sanggar.
e. Koordinator

Korodinator adalah hal penting dalam suatu kegiatan latihan, karena
dengan adanya koordinator suatu kegiatan akan berjalan dengan lancar dan
dapat meninjau masing- masing proses latihan dalam organisasi.
f. seksi latihan

seksi latihan merupakan hal terpenting dalam melakukan proses kegiatan
latihan sanggar, karena disini ia memiliki peran yang khusus, yaitu sebagai
asisten pelatih, yang bertugas sebagai pelatih sanggar, yang mengelola dan
meninjau masing-masing proses gerakan penari di dalam sanggar.
g. Seksi kostum

Seksi kostume juga sangat berperan penting dalam organisasi sanggar
karena seksi kostume dapat mengatur apa yang harus digunakan dan mencari
kostume ketika sanggar membuat suatu acara atau tampil di acara-acara.
h. Seksi sosial

Seksi sosial juga sangat berperan penting dalam suatu organisasi anggar,
karena dia harus dapat memebawa diri, mengaumi rekan-rekanya selain itu,
seksi sosial berperan sebagai seorang yang cekatan apabila rekanya mengalami
suatu masalah atau musibah, dia orang pertama yang harus turun tangan dalam

hal tersebut.
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4.1.9 Jadwal Latihan Tari Dan Musik Di Sanggar Balai Sanggam Melayu

Tabel 4. Jadwal Latihan Tari Dan Musik Di Sanggar Balai Sanggam Melayu

No Hari latihan Pukul Selesai

1 Minggu 09 :00 wib 12 : 00 wib
2 Rabu malam 19 :30 wib 22 : 00 wib
3 Jumat malam 19 :30 wib 22 : 00 wib

( Sumber Data : Sanggar Balai Anggam Melayu )
4.2 Temuan Khusus Penelitian
4.2.1 Nilai-Nilai Estetika Busana Tari Togak Balok Kumantan Godang Di
Sanggar Balai Sanggam Melayu Kota Pekanbaru Provinsi Riau.

Busana tari adalah pakaian yang memiliki model tersendiri, yang di
gunakan pada acara tertentu, busana ini memiliki bentuk dan corak yang
spesifik. Pakaian tari merupakan penyajian dalam garapan tari yang tepat untuk
memeperjelas dengan sesuai tema yang disajikan dan dinikmati oleh penonton.
Maka dari itu dalam pemilhan warna dan model baju membutuhkan pemikiran
dan pertimbangan yang cukup matang karena busana ini berfungsi untuk
memeperjelas dan menyesuaikan pada tema cerita tari tersebut.

Bentuk busana Togak Balok Kumantan Godang ini terdiri dari pakaian
kepala yang terdiri dari ikat kepala. Dan pakaian tubuh /body yang terdiri pakaian
yang telah dikreasikan yaitu pakain baju yang berlengan panjang berwarna coklat
yang dipadukan dengan warna kuning dan merah yang dibagian leher terdapat
jumbaian benang dan bagian dada terdapat kain slempang yang berwarna merah

dan kuning lalu bagian tangan dapat dilipat karena dimodifikasi dua bentuk dalam
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satu tarian serta memakai bengkung berwarna kuning dan warna keemasan serna
memakai kain samping berwarna hitam dengan corak keemasan lalu bagian
bawah itu celana berwarna coklat yang dapat di lipat seperti lengan tangan dan
bagian bawah di padukan dengan warna merah dan kuning.
4.2.1.1 Bentuk Busana Tari Togak Balok Kumantan Godang
Busana kepala pada penari laki-laki dapat dilihat dari bentuk pada ikat
kepala yang berbentuk bulat pada saat dipakai. Berdaassarkan hasil wawancara
pada tanggal 10 november 2020 , busana yang di gunakan dalam tari Togak Balok
Kumantan Godang adalah sebagai berikut :
a. lkat kepala
Ikat kepala dengan bahan kain songket dan renda ini hanya sebagai
simbol dalam busana kreasi tari Togak Balok Kumantan Godang,
selain sebgai simbol juga sebagai pelengkap dalam busana tari Togak

Balok Kumantan Godang.

Gambar 2. Ikat Kepala Kreasi
(Dokumentasi : Tania Alsafitri,17 Desember 2020)
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. Slempang

Slempang yang berbahan sifon ini sebagai simbol warna (properti).di
bawah pengobatan Togak Balok Kumantan Godang, kain yang di
kenakan kumantan untuk menutupi badan kumantan, didalam busana

ini kain menjadi simbol dan properti.

Gambar 3. Slempang
(Dokumentasi : Tania Alsafitri, 17 Desember 2020)

Baju dan celana
Baju tari Togak Balok Kumantan Godang ini dibuat mengikuti baju
dari pengobatan Togak Balok Kumantan Godang yang sebenarnya,

yang sudah dikreasikan oleh penata kostum.

Gambar 4. Baju dan celana
(Dokumentasi : Tania Alsafitri, 17 Desember 2020)
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d. Kain samping
Kain samping yang berbahankan songket ini digunakan sebagali

pengganti kain plakat atau disebut (kain sarung).

Gambar 5. Kain Samping
(Dokumentasi : Tania Alsafitri,17 Desember 2020)

e. Bengkong
Bengkong yaitu pengikat pinnggang biasa sebagai memeperindah

buana pada tari Togak Balok Kumantan Godang.

Gambar 6. Bengkong
(Dokumentasi : Tania Alsafitri, 17 Desember 2020)
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4.2.1.2 Nilai Estetika Busana Tari Togak Balok Kumantan Godang
Menurut Darsono Soni Kartika (2007:89) keindahan pada dasarnya adalah
sejumlah kualita pokok tertentu yang terdapat pada suatu hal. Kualita yang paling
sering di sebut adalah kesatuan (unity), keselarasan (harmony), kesetangkupan
(simetry), keseimbangan (belance), dan perlawanan (contrast). Berdasarkan
kualita yang di sebut diatas dapat ditemukan unsur keindahan pada busana tari
togak balok kumantan godang kota pekanbaru provinsi riau.
1. Kesatuan (unity)
kesatuan merupakan paduan unsur-unsur yang antara unsur yang satu
dengan yang lain saling menunjukan adanya hubungan dengan kata
lain tidak berpiah-pisah atau berdiri sendiri.kesatuan pada busana tari
Togak Balok Kumantan Godang dapat dilihat pada keseluruhan busana
penari yang mana semuanya memilii unsur kesatuan yang di lihat dari
model atau bentuk , corak serta warna yang di pakai oleh busana tari
Togak Balok Kumantan Godang.
a. Pakaian kepala
Kesatuan dalam pakaian kepala penari dapat di lihat dari bentuk dan
model dimana pakaian kepala penari laki-laki dapat di lihat pada bagian
kepala pada saat penari laki-laki mengguakanya dengan bentuk panjang
seperti bengkung yang diikat di kepala menjadi bulat dengan corak hitam
keemasan.
Kesatuan (unity) dalam pemakaian kepala pada penari laki-laki dapat

dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 7. Kesatuan Pada Pakaian Kepala Penari Laki-Laki Nampak Dari Depan.
( Dokumentasi Tania Alsafitri 17 Desember 2020)

Berikut hasil wawancara penulis terhadap Faizal Andri (31) mengenai kesatuan
dalam pakaian kepala penari :

“Busana tari Togak Balok Kumantan Godang memiliki kesatuan pada
pemakaian ikat kepala pada penarri laki-laki yang mana unsur kesatuan itu dapat
di lihat dari peakaian ikat kepala yang berbentuk panjang dengan corak keemasan
yang di pakai di kepala menjadi bukat sesuali bentuk kepala penari, yang indah
dan gagah ketika di pakai jika di lihat orang-orang yang meihatnya.inilah terdapat
unsur kesatuanya  didalam pakaian kepala tari Togak Balok Kumatan
Godang.(Wawancara 17 November 2020)”

b. Pakaian Tubuh / Body

Dalam pakaian penari Togak Balok Kumantan Godang pemakaian baju
yang berbentuk baju berlengan panjang dan baju ini memiliki dua model ketika
penari menari dalam suasana tertentu lengan baju bisa di lipat tetapi tetap dengan
desain ynag bagus dan sesuai dengan tema tarian dan baju berlengan pajang
memiliki model jurai-jurai dibagian pergelangan tangan dengan di beri perpaduan
warna mrah dan kuning selain itu juga memakai slempag dengan kain berwarna
merah dan kuning dan di bagian dada juga diberi paduan garis garis warna merah
dan kuning dibagian keher juga terdapat jurau jurau benang berwarna keemasan

seperti yang di perglangan tangan, sedangkan bagian bawah memakai celana yang
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bagian bawahnya diberi paduan garis garis warna merah dan kuning celana juga
bisa di lipat ke atas sama seperti bagian tangan baju yang disesuaikan dengan
tema, selain itu dibagian bawah juga memamkai kain samping berwarna hirtam
dengan corak keemasan den bengkug dua lapis yang pertama berwarna keemasan
dan yang kedua berwarna kuning. Ini merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
di pisahkan karena sudah menjadi pasangan dalam pakaiannya.

Kesatuan ( unity) dalam busana tari togak balok kumantan godang dapat

di lihat dari gambar berikut :

Gambar 8. Satu Kesatuan Busana Tari Togak Balok Kumantan GodangBerlegan
Panjang Dan Berlipat.
( Dokumentasi : Tania Alsafitri,17 Desember 2020 )
Berikut hasil wawancara penulis terhadap Faizal Andri (31) mengenai
bentuk kesatuan dalam pakaian dalam pakaian tubuh/body penari togak balok
kumantan godang:
“Busana tari Togak Balok Kumantan Godang memiliki kesatuan yang

tidak dapat di pisahkan antara satu dengan yang lain yakni antara baju yang betuk
berlengan panjang dengan warna coklat dengan di beri corak garis garis berwarna
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merah dan kuning di bagian dada an pergelangan tangan dan menggunakan
slempang berwarna merah dan kuning di bagian leher juga ada juraian benang
berwarna keemasan dan ddi bagian kengan tangan juga ada garis benang berwarna
keemasan.karena semuana merupakan model yang di rancang sesuai dengan tema
tarian Togak Balok Kumanan Godang yang tidak dapat di pisah-pisahkan atau
satu sama lain”. (wawancara 25 desember 2020)
2. Keselarasan ( harmony)
keselarasan merupakan perpaduan unsur-unsur yang selaras antara
bagian satu dengan bagian yang lainnya.keselarasan dapat terbentuk
karena peraturan unsur yang memiliki kedekatan bentuk (kemiripan),
perpaduan warna maupun unsur peran berdasarkan hasil observasi
penulis ( Desember 2020) mengenai keselarasan yang terdpat dalam
busana tari Togak Balok Kumantan Godang dapat di lihat dari bentuk
dan warna.
a. Pakaian kepala
Keselarasan dalam kepala penari dapat di liha dari model a kepala
pada penari laki-laki dan pada tta rias (make up) yang di mana
pakaian kepala pada penari dan pakaian tubuh sangat selaras dapat di
lihat pada penggunaan dan ikat kepala yang berwarna hitam
bercorakan ke emasan yang sessuai dengan baju yang di pakai dan tata
rias yaitu sesuai karakter make up gagah bagi penari laki-laki.
Semuanya memiliki unsur keselarasan dan pakaian kepala.

Keselarasa (harmony) dalam pakaian kepala dapat dilihat dari

gambar berikut :
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Gambar 9. Bagian Pakaian Kepala Yang Di Gunakan Penari Laki-
Laki (Dokumentasi : Tania Alsafitri, 17 Desember 2020)

Berikut hasil wawancara penulis terhadap Faizal Andri (31) menegenai
pakaian kepala keselarasan :

“Keselarasan pada busana Tari Togak Balok Kumantan Godang terdapat
unsur keselarasan yang di lihat dari warna yang terlihat dari bagian perlengkapan
pada busana. Warna yang di gunakan baju yakni warna coklat,dengan di padukan
dengan garis garis pada baju dan celana warna merah dan kuning,serta kain
slempang benang berwarna kuning kainsamping bewarna hitam bercorak
keemasan dan bengkuung berwarna kuning.(wawancara 10 desember 2020 ).

b. Pakaian tubuh/body

keselarasan merupakan perpaduan unsur-unsur yang selaras antara bagian
satu dengan bagian yang lainnya.keselarasan dapat terbentuk karena peraturan
unsur yang memiliki kedekatan entuk (kemiripan), perpaduan warna maupun
unsur peran berdasarkan hasil observasi penulis (Desember 2020) mengenali
keselarasan yang terdpat dalam busana tari Togak Balok Kumantan Godang dapat
di lihat dari bentuk dan warna.

Keselarasan pada pakaian penari dapat di lihat dari pemakaian baju yang
dipakai oleh penari.model baju berlengan panjang hingga dengan jurai benang
berwarna keemasan di bagian pergelangan dan di beri motif kain berwarna kuning

dan merah di bagian dada dengan menggunakan celana panjang berwarna coklat

dengan di beri motif kain berwarna kuning dan merah di bagian bawah celana
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selain itu bagian lengan baju dan bagian celana dapat di lipat ke atas sesuia
dengan tema pada tarian tersebut yang memiliki unsur keindahan . maka terdapat
unsur keselarasan dari pakaian tubuh/body yang di lihat secara keseluruhan, pada
pakaian tari ini keselarasan juga terlihat dan keselarasan pada perpaduan warna,
bentuk serta corak yang terlihat pada bagian atas baju yang perpaduan warna
coklat memiliki paduan yang cocok dengan warna merah dan kuning dan terlihat
memiliki unsur keindahan.

Keselarasan pada busana tari Togak Balok Kumantan Godang dapat di

lihat dari gambar berikut :

Gambar : 10. Baju Berlengan Panjang Dan Celana Panjang
( Dokumentasi : Tania Alsafitri,17 Desember 2020)

‘ i
¥

Gambar : 11. Baju Dan Celana Dengan Bentuk Berlipat
( Dokumentasi : Tania Alsafitri,17 Desember 2020 )
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Berikut hasil wawancara penulis terhadap Faizal Andri (31) mengenai
pakaian tubuh/body keselarasan:

“Dalam busana tubuh tari Togak Balok Kumantan Godang menggunakan
baju yang berbentuk berlengan panjang dan celana panjang . keselarasan pada
busana tari Togak Balok Kumanan Godang terletak pada warna, bentuk, serta
corak baju berwarna coklat dengan paduan garis berwarna merah dan kuning serta
celana yang juga berwarna coklat dan perpaduan di bawah celana berwarna erah
dan kuning menajdikan busana menjadi lebih indah. Di situ kita dapat melihat
unsur keselarasan pada busana Togak Balok Kumantan Godang ini ( wawancara
25 desember 2020)”

3. Kesetangkupan ( symetry )
kesetangkupan merupakan suatu keselarasan dalam semesta, seperti
contoh jika kita melihat tubuh kita berdiri di depan cermin lalu tarik dari
garis tengah tubuh kita, maka akan terlihat keselarasan antara tubuh bagian
kanan dan kiri, itulah yan disebut simetri. Sesusai dengan hasil observasi
yang penulis lakukan 2020 dalam kesentangkupan yang terdapat dalam
pakaian penari Togak Balok Kumantan Godang dapat di lihat dari model
dan bentuknya.

a. Pakaian kepala

Kesetangkupan dalam pakaian kepala penari dapat dilihat dari bagian
tata rambut, ikat kepala dan tata rias dari model bentuk, di mana pakaian

kepala penari di lihat pada pengguaan ikat kepala pada dan memiliki

ukuran yang sama antara bagian kanan dan Kiri.
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Gambar : 12. Pakaian Kepala Tampak Dari Samping Kanan Dan Kiri
( Dokumentasi : Tania Alsafitri,17 Desember 2020 )

Berikut hasil wawancara penulis terhadap Faizal Andri (31) mengenai
pakaian kepala kesetangkupan:

“kesetangkupan yang terdapat pada busana tari Togak Balok Kumantan
Godang dapat dilihat dari warna yang sama dan perlengkapan . di mana warna
yang terdapat di bagian kepala yaitu warna hitam bercorak keemasan.sedangkan
bentuk kepala di buat sedemikian rupa tidak berlebihan agar yang di gunakan
tidak menjadi berlebihan pula jika di padukan dengan busana tubuh. Artinya
terdapat unsur keselarasan antara busana kepala yakni accsesiries perlengkapan
yang bentuk bulat.”(wawancara 25 desember 2020).

b. Pakaian tubuh/body

kesetangkupan merupakan suatu keselarasan dalam semesta, seperti
contoh jika kita melihat tubuh kita berdiri didepan cermin lalu tarik dari garis
tengah tubuh kita, maka akan terlihat keselarasan antara tubuh bagian kanan dan
Kiri , itulah yang di sebut sietri. Sesuai dengan hasil observasi yang penulis
lakukan Desember 2020 dalam kesetangkupan yang terdapat dalam pakaian penari
tari Togak Balok Kumantan Godang dapat dilihat dari model dan bentuk bajunya.

Kesetangkupan pada pakaian penari dapat di lihat dari pemakaian baju

yang dipakai oleh penari. Model baju penari berlengan panjang sampai di
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pergelangan tangan secara simetris sepadan bentuk kanan dan Kiri serta kain
samping berwarna hitam keemasan dan slempang berwarana merah dan kuning di
bagia dana . Begitu dengan celana panjang hingga ke mata kaki. Maka terdapat
unsur kesetangkupan yang di lihat dari bagian kanan dan kiri dari pakaian tubuh
penari.

Berikut hasil wawancara penulis terhadap Faizal Andri(31) mengenai
pakaian tubuh/body kesetangkupan.

“Dalam pakaian tubuh/body penari Togak Balok Kumantan Godang ini
memiliki unsur kesetangkupan. Hal ini dapat dilihat dari baju dan celana. Yakni
sisi kanan dan Kiri busana memiliki kesamaan. Mengguakan baju celana kain
samping dan bengkung serta slempang. Yang mana kanan dan kiri mmeiliki
ukuran yang sama sehingga semuanya memiliki kesetangkupan (wawancara 25
dsember 2020).

4. Keseimbangan (blance)

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan mengenai
keseimbangan yang terdapat pada busana tari dapat dilihat dari bentuk
yaitu :

a. Pakaian kepala

Berdasarkan hasil obsrvasi yang penulis lakukan (November 2020),
mengenai keseimbangan busana tari Togak Balok Kumanan Godang di sanggar
balai sanggam melayu dapat dilihat dari bentuk dan warna pada busana. Busana
kepala terdapat pada kepala memiliki kesamaan pada bagian sisi kanan dan Kiri
busana. Pada letak ikat kepala sama dan warnanya hitam dengan corak keemasan

dan diberi tempelan berwarna putih hal ini menunjukan unsur keseimbangan pada

busana tari togak balok kumantan godang.
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Berikut hasil wawancara penulis terhadap Faizal Andri(31) mengenai
keseimbangan busana pada kepala tari Togak Balok Kumantan Godang:

“keseimbangan pada busana kepala dapat kita lihat di mana antara sisi
kanan dan kiri sama di lengkapi dengan tempelan yang berwarna putih pada ikat
kepala. Hal ini menunjukan adanya keseimbangan terhadap busana kepala tari
togak balok kumantan godang”.(wawancara 25 desember 220).

b. Pakaian tubuh/ body

Keseimbangan ynag terdapat dalam pakaian penari Togak Balok
Kumantan Godang sanggar balai sanggam melayu dapat dilihat dalam bentuk
pakaian kepala yang berbentk baju berlengan panjang samapai di pergelangan
tangan. Ukura untuk baju penari antara lain baju bagian kanan dan Kiri
mengalamai berat sebelah. Begitupun celana panjang semata kaki. Dengan
mengguakan bengkong di pinggang. Maka terdapa unsur keseimbangan pakaian
tubuh/body yang di gunakan tidak mengalami berat sebelah.

Beriku hasil wawaancara penulis terhadap Faizal Andri (31) mengenai
pakaian tubuh keseimbangan:

“Keseimbangan pada pakaian tubuh/body penari Togak Balok Kumantan
Godang sanggar balai sanggam melayu dpaat di lihat secra keseluruhan busana
tubuh yang memiliki ukuran yang sama antara bagian kanan dan Kiri busana. Jika
dilihat dari corak pada baju terdapat kesamaan pada bagian kanan dan kiri busana.
Warna yang di gunakan antara baju yang berlengan panjang dan celana di anggap
juga memiliki keseimbangan. Baju dan celana untuk busana Togak Balok
Kumantan Godang bernuansa coklat dengan perpaduan warna merah dan kuning
warna tersebut senada dengan warna baju dan celana”(wawancara 10 januari
2021)

5. Perlawanan (contrast )

Selanjutnya sesuai dengan hasil observasi yang penulis lakukan dalam

perlawanan (contrast) yang terdapat dalam busana tari togak balok
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kumantan godang dapat dilihat dari warna dan bentuknya yang terdiri
dari :
a. Pakaian kepala

Perlawanan merupakan kesan pertantangan pada suatu paduan unsur
komposisi pada sebuah karya seni. Dapat di lihat dalam perlawanan terhadap
benuk dan warna. Perpaduan unur-unsur secara tajam, pertentanngan adalah
dinamika dari esktensi menarik perhatian. Kontras merangsang minat, kontras
merupakan bumbu komposisi dalam pencapaian bentuk akan tetapi perlu di ingat
bahwa kontras yang berlebihan akan merusak komposisi, ramai dan berserakan.

Sesuai hasil observasi yangg penulis lakukan (Desember 2020) dalam
perlawanan (contract) yang terdpat dalam busana kepala penari dapat di lohat ari
warna dan bentuk. Di mana bentuk accsesories yang di gunakan yakni memakai
ikat kepala pada penari laki-laki dengan adanya tempelan erwarna putih pada ikat
kepala. Warna yang terdapat pada busana kepala juga bersifat kontras yakni hitam
keemasan, hal ini menunjukan perlawanan antara bentuk dan warna busana
kepala.

Berikut hasil wawancara penulis terhadap Faizal Andri (31) mengenai
perawanan busana pada kepala tari togak balok kumantan godang:

“Perlawanan pada busana tari Togak Balok Kumantan Godang dapat kita
lihat dari perlawanan dalam pakaian kepala penari dapat di lihat dari warna,
dimana pakaian kepala penari dapat di lihat dari pada penggunaan kepalanya yang
berwarna hitam keemasan dan dengan tempelan berwarna putih. Semuanya

memiliki unsur perlawanan dari pakaian kepala. Hal ini merupakan ketentuan bagi

perancang busana yang memiliki perlawanan darri busana tersebut”(wawancara
10 januari 2020).
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b. Pakaian tubuh/ body

Sesuai hasil observasi yang penulis lakukan (Desember 2020 ) dalam
perlawanan (contract) yang terdapat dalam busana kepala penar dimana i dapat di
lihat warna dan bentuk.di mana bentuk yang digunakan pada busana kepala yaitu
ikat kepala kreasi. Hal ini menunjukan perlawanan antara bentuk kepala pada
busana yang digunakan penari. Warna yang terdapat pada busana kepala tari
Togak Balok Kumantan Godang yang bersifat konteas yakni coklat, merah,kuning
dan keemasan.

Berikut hasil wawancara penulis terhadap Faizal Andri (31) mengenai
pakaian tubuh perlawanan :

“Perlawanan pada busana Togak Balok Kumantan Godang ini dpat kita
lihat dari bahan dan warna yang di gunakan pada busana tari Togak Balok
Kumanan Godang penari memakai baju, celana, bengkong dan berwarna coklat
untuk baju dan celana. Selain itu warna paa baju juga di anggap berlawanan antara
warna merah,kuning dan keemasan. Hal ini merupakan ketentuan bagi si
perancang busana sesuai denagn tari Togak Balok Kumantan Godang.(
wawancara 10 januari 2021)”

Nilai Estetika Busana Pada Penari Laki-Laki Tari Togak Balok Kumantan
Godang

Kesatuan dalam busana tari Togak Balok Kumantan Godang dapat di lihat
dari busana kepala dan busana tubuh. Pada busana kepala mengguakan tata
rambut dan accesories yang terdiri dari ikat kepala pada penari cowok yang
berbentuk panjang dan berbentuk bukat memebentuk kepala ketika di pakai,
warna pada ikat kepala kreasi yakni hitam ada corak keemasan dengan paduan

tempelan berwarna putih. Sedangkan untuk busana tubuh menggunakan celana

dan baju. Baju kreasi yang berbentuk lengan panjang sampai ke pergelangan

50



tangan berwarna coklat dan ada paduan warna merah dan kuning di pergelangan
tangan menurut perancang perpaduan warna ini di sesuiakan dengan tema pada
tarian. Dengan memakai celana panjang dengan berwarna coklat dan dipadukan
dengan kain samping berwarna hitam dengan motif keemasan dan celana panjang
yang di beri paduan warna merah dan kuning di bagain pergelangan kaki celana,
yaitu dapat di lipat ke atas yang di sesuaikan dengan model atau tema pada tarian
tersebut. selain itu model dari lengan bagian tangan dan bagian kaki dapat
menjadi dua model dengan demikian dapat di katakan bahwa busana kepala dan
busana tubuh pada busana tari Togak Balok Kumantan Godang yang terdiri dari
tatanan pada kepala, accesories baju, celana merupakan satu unsur kesatuan yang
tidak dapat di pisah-pisahkan antara satu dan bagian laianya.

Keselarasan pada busana tari Togak Balok Kumantan Godang dapat di
lihat dari busana kepala dan busana tubuh yang digunakan. Busana kepala yang
menggunakan tata rambut dan pemakaian accesories dimna pada bagian kepala
terdapat pemakaian ikat kepala yang bentuknya bulat ketika di pakai dan tempelan
pada ikat kepala di anggap selaras dengan busana tubuh yakni baju yang
berbentuk berlengan panjang dan celana yang digunakan. Keselarasan ini dapat
dilihat dari bentuk dan warna yang digunakan. Bentuk busana kepala dan busan
tubuh pada busana tari Togak Balok Kumantan Godang tidak berlebihan. Dan
warna antara busana kepala dan busana tubuh memiliki kemiripan atau
keselarasan. Warna dasar pada baju ini adalah coklat sedangkan warna corak
nya berwarna merah dan kuning. Celana yang di gunakan berwarna coklat polos.

Sedangkan accesories perlengkapan yang di tambahkan yaitu bengkong yang di
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pakai di pinggang agar tubuh terlihat bagus /indah jika menarik dari ksemua
bagian yang terdapat pada busana tari Togak Balok Kumantan Godang dapat
dikatakan memilliki unsur kemiripan atau keselarasan pada segi warna.
Kesetangkupan pada busana Togak Balok Kumantan Godang dapat dilhat
dari busana kepala dan busana tubuh yang di gunakan. Pada busana kepala
menggunakan tata rambut dan accsesories yakni terdiri dari pemakaian ikat
kepala pada penari laki-laki yang berwarna hitam dengan corak keemasan dan
dihiasi denagn tempelan berwarna putih. Hal ini di karenakan sudah menjadi
ketentuan bagi si perancang busan tari Togak Balok Kumantan Godang tersebut.
Pada pemakaian baju terdapat kesamaan bentuk antara sisi kanan dan sisis Kiri
yang di lengkapi dengan memakai bengkong sama antara sisi kanan dan Kiri
busana. Sedangkan celana yang berebntuk panjang juga terlihat sama antara
bagian sisi kanan dan kiri busana. Busana tubuh yang di gunakan merupakan
perpaduan dari baju yang berlengan panjang dengan corak merah dan kuning dan
celana panjang denga corak merah dan kuning juga di bagian pergelangan kaki
memiliki kesetangkupan karena bagian sisi kanan dan sisi kiri busana memiliki
kesamaan. Hal ini dapat di lihat juga dari corak busana antara bagian kanan dan
bagian kiri busana sama. Lengan pada busana tubuh bagian sisi kanan dan sisi Kiri
terdapat persamaan ukuran dan corak pada bagian kanan dan kiri juga terdapat
kesamaan. Namun bisa kita lihat secra keseluruhan busana tari togak balok
kumantan godang memiliki kesetangkupan pada busana kepala dan busana tubuh.
Keseimbangan pada busana tari Togak Balok Kumanan Godang ini dapat

di lihat dari busana kepala dan busna tubuh yang tidak berat sebelah atau timpang.
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Hal ini dapat di lihat dari warna,bentuk, ukuran dan corak yang di gunakan pada
busana tari Togak Balok Kumantan Godang ini. Warna yang di gunakan pada
busana kepala dan busan tubuh memiliki keseimbangan. Karena warna yang di
gunakan pada baian kepala juga terdapat accesories yang di pakai yakni ikat
kepala . begitu pula busana tubuh. Baju yang berbentuk berlengan panjang serta
memiliki corak warna yang sama dengan bagian kepala. Jika di lihat keseluruhan
terdapat keseimbangan warna pada busana kepala dan busana tubuh. Jika di Ihat
dari bentuk busana terdapat kesamaan bentk antara sisi kanan dan sisi kiri. Hal ini
juga dapt di lihat dari pemakaian bengkong yang terliha kesamaan dari sisi kanan
dan sisi Kiri. Sedangkan ada busana tubuh juga terdapat kesamaan terhadap bentuk
baju dari bagian siis kanan dan sisi kiri. Begitu pula dengan celana yang
bentuknya panjang yang ada corak merah dan kuning di bagian pergelangan kaki
sisi kanan dan sisi kiri memiliki kesamaan dan dapat di katakan seimbangan. Jika
dilihat secara keseluruhan busana tari togak balokkumantan godang memiliki
keseimvangan pada busana kepala dan busan tubuh.

Perlawanan pakaian yang dipakai tubuh dapat dilihat dari busana kepala
dan busana tubuh yang di gunakan. Perlawanan pada busana dapat di lihat dari
segi bahan dan warna yang tedapat pada busana tari Togak Balok Kumantan
Godang. Bahan yang di gunakan pada busana kepala berbeda dengan busana
tubuh. Di mana dibagia kepala hanya memakaiacesories kepala menggunakan
ikat kepala . dari accesories tersebut menambah keindahan pada busana tari togak
balok kumanyan godang ini. Dan sudah ketentuan dari perancang busana pada

busana yang digunakan adalah baju yang berlengan panjang samapai dengan
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kepergelangan tangan yang warna coklat dan memiliki perpaduan berwarna
kuning dan merah yang memiliki perpaduan warna dengan dipadukan dengan
juraian benang dan juga celana menggunakan warna coklat. Pada busana tubuh
terdapat perlawanan dari segi bahan dan warna yang di gunakan di anggap

memiliki perlawanan.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan penulis mengenai “Nilai
Estetika Busana Tari Togak Balok Kumantan Godang Disanggar Balai Sanggam
Melayu Kota Pekanbaru Provinsi Riau” yang telah dikemukakan padda bab I, II,
11,1V maka dapat di simpulakan sebagai berikut :

Busana tari Togak Balok Kumantan Godang ini memiliki nilai estetika
atau keindahan yang dapat di lihat dari bentuk dan warnanya, warna yang
terkandung adalah warna melayu sperti warna coklat, merah, kuning hitam, putih
dan warna keemasan.Busana tari Togak Balok Kumantan Godang di sanggar balai
sanggam melayu kota pekanbru ini terdiri dari pakaian kepala dan pakaian tubuh
pada penari Togak Balok Kumantan Godang ini hanya menggunakan ikat kepala.

Baju juga dengan estetika yang terdapat dalam busna tari Togak Balok
Kumantan Godang dikota pekanbaru provinsi riau baik dari bentuk maupun warna
yang sangat menjadi perhatian.

Estetika pada busana tari Togak Balok Kumantan Godang Di Sanggar Balai
Sanggam Melayu Kota Pekanbaru Provinsi Riau dapat di lihat dari bentuk :
Kesatuan ( unity )

Merupakan paduan unsur — unsur yang antara unsur satu dengan yang lain
saling menujukan adanya hubungan atau keterkaitan, dengan kata lain tidak
terpisah- pisah atau berdiri sendiri agar sebuah karya seni menjadi enak

dipandang, maka syarat utamanya adalah memiliki kesatuan.
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Keselarasan (- harmoni)

Paduan unsur yang selaras antara bagian yang satu dengan bagian yang
lainya. Keselarasan dapat terbentuk karena pengaturan unsur yang memiliki
kedekatan bentuk ( kemiripan), paduan warna atau unsur peran ( fumgsi).
Keseimbangan ( balance )

Prinsip pengaturan unsur keindahan dengan memperlihatkan bobot visual
yang tidak berat sebelah atau timpang, karena akan mengakibatkan perasaan yang
tidak nyaman bagi yang mellihatnya
Kesetangkupan ( symmetry)

Merupakan keselarsan di alam semesta seperti contoh ketika kita melihat
tubuh kita berdiri di depan cermin lalu tarik kegaris tengah tubuh kita.maka akan
terlihat keselarasan antara tubuh bagian kanan dan kiri itulah yang di sebut
simetri.

Perlawanan ( contrast )

Merupakan kesan pertentangan pada suatu paduan unsur komposisi pada
sebuah karya seni.dapat di lihat dalam perlawanan terhadpa garis, tekstur, bentuk
dan warna.

5.2 Hambatan

Dalam proses mencari dan mengumpulkan data pada penulisam penelitian
dengan judul “ nilai estetika busana tari togak balok kumantan godang di sanggar
balai sanggam melayu kota pekanbaru provinsi riau” penulis menemukan

beberapa hambatan antara lain:
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1. Kurang buku- buku mengenai permasalahan penelitian ini sehingga
kesulitan dalam menemukan bahan referensi

2. Sulitnya dalam mencari buku yang di cari dan di butuhkan

3. Kurangnya pemahaman penulis dalam menuangkan tulisan ilmiah
sehingga penulis menyadari batas kemampuan yang dimiliki.

4. Terbatasnya fasilitas atau alat yang di gunakan untuk proses
dokumentasi penulis.

5.3 Saran

Adapun saran yang diberikan penulis baik untuk masyarakat di kota
pekanabaru ataupun masyarakat luar dan pemerintah merupakan motivasi dari
pihak-pihak yang bersangkutan dan menjadikan untuk semunya lebih baik
kedepanya.

1. Semoga dengan adanya hambat yang telah di alami penulis kedepanya
fasilitas buku diperbanyak terutama buku-buku seni yang sering di
butuhkan siswa.

2. Mudahnya dalam mencari buku dan di perbanyak koleksi buku yang
ada di kampus.

3. Di bangkitkanya lagi kesenian-kesenian diberbagai daerah dan tetap
menjaga kelestarian budaya dan menurunkan kekeluarga dan sanak
saudara hingga ke masyarakat.

4. Dan diharapkan bagi pembaca semoga dapat mengemabangkan lagi

kesenian pada tari togak balok kumantan godang.
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